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ABSTRAK 

 

HILDA NUR AISYA. NIM: 2008201026. “ANALISIS RELEVANSI 

CHILDFREE DENGAN 'AZL PERSPEKTIF ABDUL AZIZ BIN BAAZ,” 

2025. 

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya Fenomena childfree sebagai 

pilihan hidup yang sudah berkembang luas dikalangan generasi muda, termasuk 

sebagian umat islam yang kemudian menimbulkan perdebatan baik dari sisi 

sosial, moral maupun keagamaan. Dalam tradisi Islam, dikenal metode 

pengendalian kelahiran seperti „azl (ejakulasi di luar rahim), yang telah dibahas 

sejak zaman Rasulullah saw. Syaikh Abdul Aziz bin Baaz sebagai salah satu 

ulama besar kontemporer menyatakan bahwa „azl dibolehkan dalam kondisi 

tertentu dengan syarat tidak membahayakan dan atas kesepakatan bersama 

pasangan. Abdul Aziz bin Baaz juga menegaskan pentingnya memperbanyak 

keturunan selama tidak ada mudarat  ditimbulkan.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi konsep childfree 

dengan praktik „azl (coitus interruptus) dalam perspektif ulama kontemporer, 

khususnya pandangan Syaikh Abdul Aziz bin Baaz. Jenis Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menghimpun data yang bersifat primer 

yang diperoleh dari kitab Majmu' Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah dan 

sekunder yang diperoleh dari Buku, Jurnal, Artikel, Al-Qur'an, dan Hadist. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1.) Childfree adalah keputusan 

seorang dengan sadar dan sengan untuk tidak memiliki anak, sedangkan „azl 

adalah alat kontrasepsi tradisional dengan mengalihkan keluarnya air mani ke luar 

Rahim saat berhubungan suami istri. 2.) Didalam kitab Majmu‟ Fatwa wa Maqalat 

Mutanawwi‟ah dkarangan Abdul Aziz bin Baazisebutkan bahwa „azl boleh 

dilakukan dengan alasan yang sah secara syari‟at 3.) Relevansi antara childfree 

dengan „azl terletak pada kesamaan tujuan keduanya, yaitu mencegah kehamilan, 

tetapi berbeda secara niat dan hukum. „Azl dapat diterima dalam batas tertentu. 

 

Kata Kunci: Childfree,„Azl, Abdul Aziz Bin Baaz 
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ABSTRACT 

 

HILDA NUR AISYA. NIM: 2008201026. "ANALYSIS OF THE RELEVANCE 

OF CHILDFREE TO 'AZL PERSPEKTIF ABDUL AZIZ BIN BAAZ," 2025. 

This research is motivated by the existence of the childfree phenomenon as 

a lifestyle choice that has developed widely among the younger generation, 

including some Muslims, which then raises debates from social, moral and 

religious perspectives. In Islamic tradition, birth control methods such as 'azl 

(ejaculation outside the uterus) are known, which have been discussed since the 

time of the Prophet Muhammad. Sheikh Abdul Aziz bin Baaz as one of the great 

contemporary scholars stated that 'azl is permitted under certain conditions on 

condition that it is not harmful and with the mutual agreement of the couple. 

Abdul Aziz bin Baaz also emphasized the importance of multiplying offspring as 

long as no harm is caused. 

This study aims to analyze the relevance of the childfree concept to the 

practice of 'azl (coitus interruptus) in the perspective of contemporary scholars, 

especially the views of Sheikh Abdul Aziz bin Baaz. This type of research is 

library research. The data collection technique used in this study is to collect 

primary data obtained from the book Majmu' Fatawa wa Maqalat Mutanawwi'ah 

and secondary data obtained from books, journals, articles, the Qur'an, and 

Hadith. 

The results of the study show that 1.) Childfree is a conscious and 

voluntary decision of a person not to have children, while „azl is a traditional 

contraceptive by diverting the release of semen outside the uterus during 

intercourse. 2.) In the book Majmu‟ Fatwa wa Maqalat Mutanawwi‟ah written by 

Abdul Aziz bin Baazi, it is stated that „azl may be done for valid reasons 

according to sharia. 3.) The relevance between childfree and „azl lies in the 

similarity of their goals, namely preventing pregnancy, but different in intention 

and law. „Azl is acceptable to a certain extent. 
 

Keywords: Childfree, „Azl, Abdul Aziz Bin Baaz 
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 خلاصة

 

. "تحليل علاقة حرية الأطفال بمنظور عسل لعبد العسيس بن باز"، ٠٠٠١٠٠٨٠٠٢هيلدا نور عائشة. نيم: 

٠٢٠٢. 

كخيار نمط حياة انتشرت على نطاق واسع بين جيل الشباب، بما في ذلك وقد جاء ىذا البحث في ضوء وجود ظاىرة عدم الإمذاب  
بعض المسلمين، مدا أثار جدلًا من منظور اجتماعي وأخلاقي وديني. وفي التقاليد الإسلامية، من المعروف أن وسائل منع الحمل مثل 

وسلم(. وقد ذكر الشيخ عبد العزيز بن باز، وىو العزل )القذف خارج الرحم( قد تم مناقشتها منذ عهد النبي محمد )صلى الله عليو 
من كبار العلماء المعاصرين، أن العزل جائز بشروط، منها عدم الضرر، واتفاق الزوجين. وأكد عبد العزيز بن باز أيضاً على أهمية 

 تكثير النسل ما لم يكن فيو ضرر.
ة العزل من وجهة نظر العلماء المعاصرين، وخاصة رأي الشيخ تهدف ىذه الدراسة إلى تحليل مدى ارتباط مفهوم عدم الإمذاب بممارس

عبد العزيز بن باز. ىذا النوع من الأبحاث ىو البحث المكتبي. أسلوب جمع البيانات المستخدم في ىذا البحث ىو جمع البيانات 
 الات والقرآن الكريم والحديث الشريف.الأولية من كتاب مجموع فتاوى ومقالات متنوعة، والبيانات الثانوية من الكتب والمجلات والمق

( العزوف عن الإمذاب ىو قرار واعٍ وإرادي يتخذه الشخص بعدم إمذاب الأطفال، في حين أن العزف ىو ١وتظهر نتائج الدراسة أن 
الفتاوى  .( جاء في كتاب مجموع٢وسيلة تقليدية لمنع الحمل عن طريق تحويل إطلاق السائل المنوي خارج الرحم أثناء الجماع. 

( إن الصلة بين البراءة والعزل تكمن في اتفاق ىدفيهما، ٣والمقالات المتنوعة لعبد العزيز بن بازى أن العزل يجوز للأسباب المشروعة. 
 «.العزل جائز في حدود معينة»وىو منع الحمل، ولكنهما يختلفان من حيث القصد والشرع. 

 
 عسيس بن بازتشايلد فري، عسل، عبد الالرئيسية: :الكلمات
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah: 286) 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S Al- Insyirah: 5) 

 

“Lakukan apa yang kau mau sekarang, Saat hatimu bergerak, jangan kau larang, 

Lagi pula hidup akan berakhir, Maka lakukan apa yang kau mau sekarang.” 

(Hindia~Berdansalah) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

A. Umum  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi latin disini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya.  

B. Konsonan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disetasu ini adalah pedoman transliterasi yang merupakan hasil keputusan 

bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan Transliterasinya  dengan 

huruf Latin. 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qa Q Qi ؽ

 Ka K Ka ؾ

 La L El ؿ

 Ma M Em ـ

 Na N En ف

 Wa W We و

 Ha H Ha هػ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

dengan tanda (‟). 

C. Vokal  

Vokal bahsa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monofrong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa arab 



xix 

 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliteraisnya sebagai 

berikut: 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

 

 

 

 

 

 

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفََ 

 haula   :  هَوْؿََ 

D. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

 

 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اََ

 Kasrah I I اَ 

 Ḍammah U U اَ 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I اَيَْ

 Fatḥah dan wau Iu A dan U اَوَْ
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Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh: 

 ramā  : رَمَى

 qīla  : ق يْلََ

 yamūtu  : يمَ وْتَ 

E. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūthah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang 

hidup atau mendapat harokat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbūtah yang mati atau mendapatk harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūthah dengan ta 

marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbūthah itu ditransliterasikan dengan [h]. 

Contoh:  

لَةَ َالمَد يػْنَةَ    يػْ الفَض   :  al-madīnah al-fāḍīlah 

الأطْفَاؿَرَوْضَةَ   :  rauḍah al-aṭfāl 

F. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tandan tasydīd (  ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ػػاََََػػىَ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ػػ ي

 Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ػػ ػو
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konsonan ganda yang diberi tanda syaddah. 

 Contoh: 

نَا   najjainā  :  نَجَّيػْ

 al-ḥaqq  :  الحَقَ 

 al-ḥajj  :  الحَجَ 

Jika huruf  ى tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharokat kasrah , maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah. 

G. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan bahasa arab dilambangkan dengan 

huruf ال (alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contohnya:  

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّمْسَ 

 al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّلْزَلةَ

 al-falsafah :   الفَلْسَفَة

 al-bilādu :  الب لَادَ 

H. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof, Namun hal itu, 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dala, 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 ta‟murūna  : تأَْم ر وْفََ

 ‟al-nau  :  النَّوءَ 



xxii 

 

 syai‟un  :  شَيْءَ 

 umirtu  :  أ م رْتَ 

 

I. Penulisan Kata  

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, kata yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur‟an), sunnah, hadits 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

J. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan oermulaan kalimat. 

Bagaimana bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebu, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh:  

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs 

Abū Naṣr al-Farābī 

Al-Gazālī 

K. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
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transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman  

tajwid. 

 


